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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

skrining resep secara administratif di Apotek Thamrin 35 Madiun periode 2018, 

tidak ditemukan resep yang memenuhi kriteria kelengkapan resep secara 

administratif sesuai dengan Permenkes RI No. 73 Tahun 2016 tentang Standar 

Pelayanan Kefarmasian di Apotek, yaitu: 

a. Kelengkapan resep yang memenuhi ketentuan pedoman Permenkes RI No. 

73 Tahun 2016, meliputi nama dokter dan alamat dokter (inscriptio), tanda 

aturan pakai (signatura), nama obat dan jumlah obat (praescriptio), nama 

pasien (pro) yang sudah mencapai 100%. 

b. Kelengkapan resep yang belum memenuhi ketentuan pedoman Permenkes 

RI No. 73 Tahun 2016, meliputi nomor telepon dokter 87,5%, tanggal 

penulisan resep 73,1% dan SIP dokter 51,9% (inscriptio), tanda R/ 61,1% 

(invocatio), bentuk sediaan obat 30,2% (praescriptio), tanda tangan dokter 

24,7% (subcriptio), jenis kelamin pasien 50,2%, umur pasien 27,5%, alamat 

pasien 13,6% dan berat badan pasien 0% (pro). 
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B. Saran 

Guna pengembangan lebih lanjut, maka disarankan: 

1. Perlu adanya peranan farmasis untuk melengkapi persyaratan administratif 

dalam resep guna mencegah terjadinya medication error. 

2. Perlu adanya komunikasi dan kerjasama yang baik antara farmasis dan 

dokter dalam mengatasi pelayanan resep di apotek. 

3. Mengingat masih banyaknya ketidaklengkapan dalam penulisan resep 

terutama pada bagian tanda tangan dokter dan berat badan pasien, 

diharapkan agar setiap dokter dapat menerapkan aturan Permenkes RI No. 

73 Tahun 2016 sehingga resiko kesalahan pada resep dapat dihindari. 

4. Perlu dilakukannya penelitian lanjutan pada skrining kesesuaian farmasetika 

dan pertimbangan klinis. 
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